BAB VI
KESIMPULAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dan pengembangan

sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian sebagai berikut.

1. Media Pembelajaran Interaktif Animasi Berbasis petualangan
Media pembelajaran animasi petualangan yang telah divalidasi oleh ahli
materi dan ahli media, serta dua subjek uji coba yaitu uji kelompok kecil dan
sedang. Presentase validasi akhir dari ahli media berada pada angka 91,3%
dengan kategori layak diujicobakan. Sedangkan penilaian ahli materi adalah
93,3% dengan kategori layak diujicobakan.
2. Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Animasi Berbasis Petualangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penerapan Media
Pembelajaran Interaktif Animasi Berbasis Petualangan dalam Pembelajaran
IPAS Materi Sistem Pencernaan Kelas V dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Pada hasil pretest skala kecil diperoleh nilai rata-rata dari 3 peserta
didik yaitu 63,3 dengan kategori kurang dan hasil dari posttest dengan rata-rata
83,3 dengan kategori baik. Sedangkan pada skala sedang diperoleh nilai hasil
pretest 60 dan posttest 84.
3. Efektifitas Media Pembelajaran Interaktif Animasi Berbasis Petualangan
Animasi Berbasis Petualangan ini diperoleh dari hasil pretest dan
posttest dari siswa dengan skala kecil dimana ada perbedaan sebelum dan
sesudah siswa menggunakan media animasi petualangan. Pada hasil pretest jika
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rata-rata nilai 3 siswa yaitu 63,3 dengan kategori kurang dan hasil dari posttest
dengan rata-rata 83,3 kategori baik. Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa media animasi petualangan dapat meningkatkan pretasi siswa dan juga lebih

memahami materi sistem pencernaan manusia dalam pembelajaran IPAS Kelas V.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran

diantaranya sebagai berikut.

1. Saran Untuk Peserta Didik
Dengan adanya media pembelajaran animasi petualnagn maka diharapkan
peserta didik lebih semangat dalam belajar dengan baik dan mencintai serta

menjaga tubuh kita dengan baik terutama organ-organ pencernaan.

2. Saran Untuk Pendidik
Media pembelajaran animasi petualangan dapat dijadikan sebagai sumber

belajar yang praktis dalam pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

3. Saran Untuk Sekolah
Diharapkan media pembelajaran disekolah dapat digunakan seoptimal mungkin
sebagai sumber belajar sehingga tidak terbatas mendapatkan informasi dari

pendidik agar terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan.
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